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ABSTRAK

Kisah Nabi Musa dalm al-Qur’an merupakan salah satu kisah nabi yang
memiliki banyak ‘ibrah berharga bagi para pembaca. Keberadaannya diantara
kisah nabi lainnya menjadi salah satu poin menarik. Hal tersebut karena sosok
Musa disebut sebagai salah seorang lingkaran nabi yang tegas dan patut dijadikan
teladan umat Islam dalam mempertahankan agama. Untuk mengkaji makna dan
pesan yang terkandung dalam kisah ini, dibutuhkan penafsiran-penafsiran yang
mampu menjelaskan gaya bahasa kisah dalam al-Qur’an dalam penelitian ini.
Adapun pemilihan Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah dalam penelitian ini,
karena keduanya memiliki kurun waktu yang berbeda dan memungkinkan adanya
pergeseran makna kisah nabi Musa. Di samping itu, persamaan metodologi
keduanya dalam menafsirkan ayat juga memungkinkan berpengaruh terhadap
penafsiran ayat-ayat Kisah nabi Musa. Sedangkan fokus yang diangkat adalah
untuk mengetahui dan mengungkapkan perjalanan penting Musa yang perannya
dalam kisah nabi Musa belum banyak diketahui dalam kisah-kisah al-Qur’an,
mengetahui penafsiran ayat-ayat kisah nabi Musa berdasarkan Tafsir al-Azhar dan
Tafsir al-Misbah serta menunjukkan nilai kisah nabi Musa dalam kehidupan masa
kini. Adpun metode penelitian ini, penulis menggu nakan metode komparatif dari
dua kitab tafsir fenomenal yaitu Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah. Metode
tersebut penulis gunakan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan keduanya
terhadap ayat-ayat kisah tentang nabi Musa dalam al-Qur’an.

Setelah melalui proses penelitian, penulis menemukan bahwa kisah ini
ingin menjelaskan tentang perhatian Allah kepada rasul pilihan-Nya, cara Allah
memantapkan hati Musa dan mengukuhkan dakwahnya. Serta menjelaskan
bagaimana Allah menyikapi orang-orang yang berbuat zalim dan ingkar kepada-
Nya. Di samping itu, penafsiran komparasi ayat-ayat kisah nabi Musa berdasarkan
kitab Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah diketahui memiliki beberapa
persamaan dan perbedaan. Perbedaan yang. signifikan yyakni pada penjelasan
tentang -keluarnya nabi- Musa - dan- Bani Israil.. Adapun persamaan keduanya
memiliki penafsiran yang mirip tentang mnasib akhir Fir’aun dan kaumnya, kitab
Taurat. Berdasarkan komparasi penafsiran ayat-ayat kisah nabi Musa penulis
melihat bahwa pendapat ciri khas-dari masing-masing mufassir baik dari segi
sumber penafsiran maupun bentuk penafsiran mufassir. Berkenan dengan nilai
edukasi dan implementasi karakter nabi Musa pada masa kini bahwa kisah nabi
Musa menunjukkan beberapa pendidikan karakter kunci kesuksesan dunia akhirat
itu adalah menjadi manusia yang beriman kepada Allah atau menjaga keimanan
seutuhnya kepada Allah, mengamalkan segala perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya dan menjaga hubungan baik sesama manusia dengan akhlak yang
mulia. Hal tersebut menjadi kunci utama manusia dalam menghadapi
problematika kehidupan masa kini.

Kata kunci: Kisah nabi Musa, Al-Azhar, Al-Misbah, komparasi.
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KATA PENGANTAR
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penulis selama ini.
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dansuka-duka, semogakitaselaluingatdengankebersamaan
danperjuangankitamenempuhstudi di almamaterini,

Teman seperjuangan 50 hari di dusun Kayugede, Gerbosari, Kulon Progo Jawa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesungguhnya al-Qur’an memuat banyak kisah-kisah nabi sebelum nabi
Muhammad dan umat-umat terdahulu. Kisah-kisah terdahulu merupakan salah
satu topik yang cukup banyak mewarnai beberapa bagian ayat al-Qur’an. Kisah-
kisah tersebut disajikan dan tersebardi berbagai surat al-Qur’an. Penyajian yang
sedemikian rupa menunjukkan bahwa kisah diceritakan beberapa kali kepada
Rasulullah dengan penekanan dan tujuan yang berbeda-beda. Selain bertujuan
untuk memperkuat hati Rasulullah dengan memberikan cerminan dari kisah yang
terdahulu. Pengulangan kisah tersebut juga membuktikan banyaknya ‘ibrahyang
bisa diambil di balik kisah-kisah tersebut.*

Keberadaan kisah-kisah didalam al-Qur’an berkedudukan sangat penting
dalam menyampaikan.misi keagamaan, terutama dalam hal penanaman nilai-nilai
kebaikan.? Menurut kacamata pendidikan agama, tanpa disadari penyampaian
pesan melalui-pendekatan kisah memiliki banyak- pengaruh pada perasaan

manusia dibandingkan dengan menggunakan pendekatan lainnya.> Hal ini

"Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur’an: Media-Media Pokok dalam Menafsirkan al-
Qur’an(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 176-177.

?A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah al-Qur’an(Jakarta: Pustaka al-Husna
1983), him. 22.

*Dhienri. dkk, Metode Pengembangan Bahasa(Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), him. 66.



disebabkan karena pendekatan kisah yang mampu menyentuh psikologis
manusia.

Kisah digunakan sebagai salah satu media untuk menyampaikan ajaran.
Beberapa surat bahkan menyajikan secara dominan, seperti QS. Yusuf [12]; QS.
Al-Kahf [18]; QS. Maryam [19]; QS. Al-Anbiya’ [21]; dan QS. Al-Qasas [28].
Begitu pula kisah nabi Musa yang akan dibahas dalam tulisan ini, kisah ini
bukanlah karya sastra seperti kisah pada umumnya. Kisah Musa hadir sebagai
media untuk menyampaikan nilai-nilai keagamaan. Tema, teknik pemaparan, dan
setting peristiwva tunduk kepada tujuan keagamaan tanpa meninggalkan
karateristik seni.*

Kisah dalam al-Qur’an sangat banyak, namun dalam penelitian ini lebih
difokuskan kepada kisah pengangkatan Musa menjadi rasul di lembah Tuwa
sampal menerima kitab Taurat. Berbeda kisah Yusuf yang hanya dimuat dalam
satu surat saja. Kisah nabi Musa ini tersebar dalam beberapa ayat al-Qur’an. Ayat
yang menjelaskan:tentang peristiwa pengangkatan-Musa-menjadi rasul sampai
menerima kitab Taurat terdapat dalam QS. Taha [20]: 11-22, dan 77-78 QS.Al-
Naml [27]; 8-12, QS. Al-Qasas [28]:-30-32, QS.-Asy-Syu’ara [26]; 52-66, QS.
Al-Bagarah [1]: 53, Al-A‘raf [7]: 142 dan Al-Ma’idah [5]: 44.

Keistimewaan kisah nabi Musa ini memiliki bagian paling banyak setelah

kisah nabi Muhammad. Nama Musa dalam al-Qur’an disebut sebanyak 136 kali

*Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta:
LkiS, 2009), him. 2.



dantersebardalam 34 surat.’Sehingga dapat dipahami bahwa banyak pelajaran
dan petunjuk yang ingin Allah sampaikan kepada manusia melalui kisah ini.
Kesamaan setting sosial dengan umat Muhammad juga menjadi salah satu alasan
kenapa kisah Musa banyak diceritakan.° Bahkan nabi Muhammad saw
diperintahkan oleh Allah untuk mencontohkan kesabaran dan ketabahan nabi
Musa yang termasuk ke dalam rasul Ulul ‘Azm.

Episode perjalanan penting Musa menjadi rasul merupakan masa
peralihan kehidupan Musa dari seorang pemuda biasa menjadi rasul Allah yang
mengemban amanah menyampaikan risalah dakwah, peristiwa yang dialami
Musa sangat berbeda dengan peristiwa perjalanan nabi-nabi yang lain yaitu
diangkatnya Musa menjadi nabi secara langsung oleh Allah. Kisah ini juga di
ulang tiga kali dalam al-Qur’an di surat yang berbeda-beda dengan gaya bahasa
pemaparan yang berbeda pula. Pengulangan ini menandakan banyaknya hikmah
dan pembelajaran yang bisa dikaji dalam kisah ini. Diantara hikmahnya adalah
anjuran kepada -manusia -agar. memberikan perhatian yang-besar terhadap kisah
tersebut untuk memahami pesan yang dikandungnya.”

Untuk mempelajari.makna dan pesan yang terkandung dalam kisah ini

secara relevan dengan kehidupan sekarang, dibutuhkan penafsiran-penafsiran

*Muhammad Fu’ad Abdul Bagqj, al-Mu jam al-Mufahras li Alfdaz al-Qur’an al-Karim(Kairo:
Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1324 H), him. 680.

®Mursalin, “ Gaya Bahasa Pengulangan Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian
Stilistika”, Lentera, Vol. 1, No. 1, Juni 2017, hlm. 83.

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, llmu-ilmu Al-Qur’an: Media-Media Pokok dalam menafsirkan Al-
Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 189.



yang mampu menjelaskan gaya bahasa kisah dalam al-Qur’an dan penafsiran
yang selektif terhadap kisah-kisah isra’iliyyat agar dapat menaburkan petunjuk
dalam kisah tersebut, sehingga petunjuk dan pembelajaran dalam kisah tersebut
dapat dipahami oleh umat manusia.

Diantara kitab tafsir yang memenuhi syarat tersebut adalah kitab Tafsir
al-Azhar karya Hamka dam kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Mengingat kedua mufassir tersebut merupakan mufassir yang sama-sama
menerapkan kajian konteks keindonesiaan dalam menafsirkan al-Qur’an.
Meskipun berbeda generasi memungkinkan adanya pola penafsiranterhadap ayat-
ayat yang mengandung kisah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan
meneliti baik perbedaan dan persamaan penafsiran Hamka dan M. Quraish
Shihab dalam kitab tafsirnya.

Alasan penulis membandingkan kedua kitab tafsir tersebut, pertama
ditinjau dari segi periodesasi. Kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka merupakan
salah satu- kitab-tafsir yang. muncul pada. abad -ke-20- yaitu -sekitar masa 1908-
1981. Sedangkan kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab merupakan
kitab tafsir yang muncul pada era kontemporer. (1944-sekarang).Di samping
adanya rentang waktu yang berbeda antar keduanya, perkembangan situasi sosial
budaya, politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan, teknologi juga berpengaruh
dalam penafsiran. Hal ini memungkinkan adanya pergeseran makna terhadap

penafsiran Kisah nabi Musa dalam al-Qur’an. Sehingga tampak keindahan sudut



pandang pemikirannya, termasuk dalam mengkaji kisah-kisah al-Qur’an yang
identik dengan gaya pemikiran yang beragam.

Kedua, ditinjau dari segi ciri khas, corak, dan metodologi kedua kitab
tafsir. Aviv Alviyah menjelaskan bahwa kitab Tafsir al-Azhar merupakan kitab
tafsir yang menarik karena mufassirnya tidak pernah menimba ilmu di Timur
Tengah, namun mampu menafsirkan al-Qur’an yang standar dengan tafsir di
dunia Islam secara sosio-kultural.® Di dalamnya juga menguraikan sentuhan
problem umat Islam di Indonesia. Abdurrahman Wahid juga memandang bahwa
karya monumental yang mmaou mendemostrasikan seluruh  wawasn
keilmuannya di hampir semua disiplin yang tercangkup dalam bidang ilmu-ilmu
agama Islam dan ditambah dengan ilmu pengetahuan diluar agama yang sangat
informatif.’

Keistimewaan yang terkandung dalam Tafsir al-Azharberorientasi pada
tafsir corak sastra budaya kemasyarakat, yaitu corak tafsir yang menjelaskan
petunjuk-petunjuk -al-Qur’an . yang -langsung « berhubungan - dengan kehidupan
masyarakat dan mencoba untuk mencari jalan dalam problem-problem
berdasarkan dengan bahasa.yang mudah.dimengerti.

Adapun dari segi metode Tafsir al-Azhar dikategorikan ke dalam metode

tahlili, yaitu cara kerja penafsiran ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan urutan ayat

8Aviv Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Tafsir al-Azhar”, |lmu
Ushuluddin, Januari 2018, him. 26.

% Abdurrahman Wahid, “Benarkah Buya Hmka seorang Guru Besar? Sebuah Pengantar
dalam Nasir Tamara (dkk), Hamka di Hati Umat, him. 30.



dan surat dalam al-Qur’an dan menjelaskan aspek-aspek yang meliputi seperti
makna, kosakata, hukum, asbabun nuzuldan lain-lain. Adapun metode tersebut
beliau diaplikasikan dengan menggunakan pendekatan dengan agal, riwayah
dengan dirayah. la mengaku tidak menukil atau mengutip pendapat terhadulu,
namun juga mempertimbangakan hal lainnya seperti pengalaman pribadi.*®
Sedangkan Tafsir al-Misbah yang merupakan salah satu karya yang
paling agung Muhammad Quraish Shihab ini merupakan salah satu kontribusi
besar beliau dalam bidang tafsir di Indonesia. Dalam penafsirannya, Muhammad
Quraish Shihab memberi warna dalam karya besarnya, yakni penekanannya
terhadap munasabah dan keserasian al-Qur’an.** Hal ini terlihat sebagaimana
yang tertera dalam sub judul dalam kitab tafsirnya yaitu: “Pesan, Kesan, dan
Keserasian ayat al-Qur’an”. Adapun dari segi metode, Tafsir al-Misbah
menggunakan metode Tahlili, yaitu dengan menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari berbagai segi, sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan
keinginan- -mufassirnya- yang disusun  secara sesuai; -perurutan ayat dalam

mushaf.*

slah  Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi
(YYogyakarata: Lkis, 2013), him. 49.

“Mahfudz Masduki, Tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amstal al-Qur’an
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 25.

2Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), himn. 378.



Sedangkan corak penafsirannya, Tafsir al-Misbah berorientasi pada tafsir
corak adabi ijtima’i.** Di mana dalam penafsiran, kitab ini menyesuaikan dengan
keberadaan seseorang pada lingkungan  budaya, kondisi sosial yang bertujuan
untuk menangkap pesan-pesan dalam al-Qur’an.** Berdasarkan hal tersebut, ada
perbedaan dan persamaan baik dari segi ciri khas, metode maupun corak
memungkinkan menghasilkan warna yang berbeda dalam penafsiran tentang
Kisah Nabi Musa dalam al-Qur an.

Ketiga, ditinjau dari pengarang kitab tafsir, Hamka dan Muhammad
Quraish Shihab merupakan dua ulama tafsir yang berpengaruh sepanjang sejarah
tafsir. Meskipun keduanya merupakan ulama yang berbeda generasi, namun tidak
dapat dipungkiri keduanya memiliki kemiripan dalam meniti perjalanan
hidupnya. Salah satunya adlah kontribusi beliau dalam bidang keilmuwan. Sprit
keduanya dalam menulis dan menghasilkan banyak karya menjadi bahan rujukan
dalam kajian keagamaan terutama pada studi al-Qur’an. oleh karenaya tidak
heran jika-keduanya disebut sebagai-ulama. produktif;'>
Di samping itu, ketekunan dan kecerdasan keduanya sebagai pakar tafsir

mampu menawarkan karya yang berbeda dari ulama-ulama sebelumnya. Jika

Hamka mampu mengantarkan Tafsir al-Azharsebagai tafsir yang memudahkan

¥*Mahfudz Masduki, Tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab..., him. 17.

Y“Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran al-Qur’an Muhammad Quraish Shihab”, Jurnal
Tsaqofah, him. 23.

BSaiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kaukaba, 2013), him. 187.



masyarakat dalam memahami kandungan dan makna al-Qur’an dengan
metodologinya yang khas. Muhammad Quraish Shihab berusaha merekontruksi
penafsiran klasik sehingga karyanya mampu dikonsumsi baik oleh siapapun.
Berdasarkan hal tersebut, baik Hamka maupun Muhammad Quraish Shihab
keduanya memiliki misi yang sama yakni berusaha menghasilkan karya yang
mampu menjawab problematika zaman sehingga terjaga ke-relevannya sampai

saat ini.

B. Rumusan Masalah
Mengacu kepada latar belakang diatas, selanjutnya tulisan ini akan
diarahkan untuk menjawab permasalahan yang coba akan dijawab sebagai
berikut:
1. Bagaimanakisah nabiMusa dalam al-Qur’an menurut penafsiran Hamka
dan M. Quraish Shihab?
2. Bagaimana perbedaan . dan -persamaan. penafsiran--Hamka dalam kitab
Tafsir al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah?
3. Bagaimana relevansi. nilai-nilai yang -terkandung pada kisah nabi

Musapada konteks kekinian?

C. TujuandanKegunaanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniyaituuntukmenjawabrumusanmasalahdiatas yaitu:



1. Mengetahui kisah nabiMusa dalam al-Qur’an menurut mufasir Hamka dan
M. Quraish Shibab.

2. Mengetahui letak perbedaan alur pemikiran yang terdapat di dalam kitab
Tafsir al-Azhar karya Hamka dan kitab Tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab.

3. Mengetahui relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam kisahnabi

Musapada kontekskekinian.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, pada umumnya kajian-kajian tentang nabi
Musa bukanlah kajian baru dan pada dasarnya terdapat beberapa karyatulis
ilmiah, jurnal, dan buku yang tekait dengan kisah nabi Musa dan Fir’aun.
Beberapa karya ilmiah tersebut seperti literatur jurnal karya akhir dan

sebagainya. Berikut tinjauan pustaka yang penulis temukan:

1. Kisahal-Qur’an
Pembahasana “kisah-kisah ‘al-Qur’an ini ‘banyak-tersebar dalam buku-
buku, jurnal,.danartikel.
Pertama, buku karya Muhammad Ali Ash-Shabuni yang telah

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Arifin Jami’an berjudul
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Kenabian dan Para Nabi.*® Buku tersebut didesain sebagai buku yang
menjelasakan tentang kenabian para nabi yang menyangkut dakwah, cerita
nabi yang bergelar Ulul ‘Azmi serta keistimewaan yang ada dalam diri
seorang nabi . Buku ini senada dengan karya Ali Ash-Shabuni tersebut adalah
karangan Ibnu Katsir Kisah-Kisah Para Nabi yang di terjemahkan M. Abdul
Ghofur.*” Buku ini menjelaskan kisah-kisah para nabi dari Adam sampai nabi
Muhammad. kajiannya menjelaskan Kisah nabi Musa dari lahir sampai wafat
secara deskriptif. Kedua buku tersebut memfokuskan pada ulasan secara
detail mengenai perjalanan semua nabidan rasul, namun tidak membahas
keimanan, ibadah, serta perilaku seorang nabi dalam sub bab tersendiri, akan
tetapi pembahasannyatidak fokus dan spesifik, karena masih bercampur
dengan yang lainnya.

Kedua, Kisah al-Qur’an dilihat dari pendidikan oleh Novita
Siswayanti menulis artikel di sebuah jurnal dengan judul “Dimensi Edukatif
pada ~Kisah-kisah al-Qur’an”.*® Dalam: tulisan ~ini;--penulis mengangkat
beberapa kisah /al-Qur’an wuntuk  mengeksplorasi dimensi edukatifnya,
diantaranya-Kisah-Lugman al-Hakim serta kisah-Qabil dan Habil. Penulis

menyimpulkan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur’an memiliki kandungan

Muhammad Ali Ash-Shabuni, Kenabian dan Para Nabi, terj. Arifin Jami’an Maun
(Surabaya: PT. Bina limu, 1993).

7 Ibnu Katsir, Kisah-kisah Para Nabi , terj. M Abdul Ghofur(Jakarta: Pustaka Azzam, 2005).

¥Novita Siswayanti, “Dimensi Edukatif pada Kisah-kisah al-Qur’an”, dalam Suhuf, Vol. 3,
No. 1, 2010.
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berupa filosofi pendidikan yang berguna bagi manusia. Selain itu, kisah-kisah
dalam al-Qur’an juga dapat dijadikan sebagai metode pendidikan yang efektif
dalam transformasi ilmu pengetahuan dan transfer nilai-nilai ke-Islaman.
Meskipun ada dua penelitian yang disebutkan terakhir ini obyeknya adalah
kisah al-Qur’an. tetapi kajiannya terbatas pada dimensi edukatif kisah.
Berbeda halnya dengan penelitian ini yang hanya menyinggung pada dimensi
sosiologis dan psikologis masyarakat pada saat ayat tentang kisah diturunkan,
secara khusus kisah Musa. Melalui beberapa sampel kisah dalam al-Qur’an,
penulis menyimpulkan bahwa adanya nilai-nilai pendidikan dalam kisah al-
Qur’an yang meliputi nilai pendidikan tauhid, inteletual, moral, seksual,
spiritual, dan juga demokrasi.

Ketiga, tulisan Abdul Mustagim dengan berjudul “Kisah al-Qur’an:
Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya.** Dalam tulisan tersebut
dijelaskan bahwa metode kisah adalah salah satu cara Allah dalam mendidik
manusia:- Dengan kisah, manusia dapat memperoleh pesan moral didalamnya,

tanpa merasa diindoktrinasi.

YAbdul Mustagim, “Kisah al-Qur’an: Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya”,
dalam Ulumuna, Vol. XV, No. 2, 2011.
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2. Kisah Nabi Musa

Kajian tentang Musa dalam al-Qur’an yang terdapat dalam buku
Musa Alaih al-Salam, karya Hilmi Ali Sya’ban.”’Buku ini mendeskripsikan
perjalanan hidup nabiMusa semenjak lahir, diangkat menjadi rasul, hingga
sampai akhir hayat. Buku ini lebih mendeskripsikan tentang sejarah dari
perspektif al-Qur’an yang secara naratif tentang kehidupan nabiMusa
mengenai keimanan, syariat yang diceritakan dan kajiannya terkesan masih
belum secara spesifik.

Selanjutnya, Adrika Fithrotul Aini dalam karya akhirnya dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Keberagaman NabiMusa dalam al-Qur’an”.?
Penelitian ini memetakan keberagaman nabi Musa ke dalam agidah, syariat,
dan akhlak. Agidah nabiMusa menyangkut keimanan umat Islam, seperti
halnya keimanan terhadap Allah, Kitab-kitab-Nya, hari kiamat, serta takdir
Allah. Akan tetapi, al-Qur’an lebih menekankan pada agidah ketauhidan.
Berkaitan.dengan,syariat nabiMusa, al-Qur’an hanya menjelaskan kewajiban
nabiMusa untuk membayar zakat dan menjalankan puasa. Kemudian Akhlak
nabiMusa yang menyangkut tingkah laku dan-perbuatan baik yaknibersyukur

atas nikmat, berdo’a dalam segala peristiwa, dan segera bertaubat setelah

melakukan kesalahan.

“Hilmi Ali Sya’ban, Nabi Musa, terj. M. Alaika Salamullah (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2004).

?IAdrika Fithrotul Aini, “Keberagaman NabiMusa dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikian Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Karya selanjutnya, Moh. Fakhrur Rozi dalam penelitiannya dalam
wujud skripsi berjudul “Kisah Nabi Musa dalam Perspektif Studi Stilistika
al-Quran”.? Stilistika al-Qur’an merupakan kajian bahasa yang
menitikberatkan pada gaya bahasa al-Qur’an. Penelitian ini menunjukkan
kisah nabi Musa dalam al-Qur’an dituturkan dengan beberapa variasi, yaitu
pendek, sedang, dan panjang. Hasil akhir dari penelitian ini adalah gaya
bahasa al-Qur’an yang digunakan dalam kisah nabiMusa menggunakan gaya
naratif. Penjelasan tersebut ditampilkan sebanyak 189 ayat dan tersebar
dalam 10 surat. Hampir dari di setiap suratnya memiliki versi sendiri dalam
paparannya.

Alimin Mesra menulis skripsi yang berjudul “Pesan al-Qur’an dalam
Kerjasama Musa dengan Syu’aib tentang pengelolaan Bisnis”.?Kajian ini
terdapat dalam surat al-Qasas ayat 23-28. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan kisah Musa menunjukkan jalinan kerjasama yang harus
didasarkan -pada . pada . kontrak- yang. jelas.-Kontrak - tersebut melingkupi

segala materi yang terkait pada masa kerja, jaminan keamanan, jumlah upah,

dan yang berkaitan-dengan kerja sama kedua belah pihak.

Moh. Fakhrur Rozi, “Kisah Nabi Musa dalam Perspektif Studi Stilistika al-Qur’an”.
SkripsiFakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010.

BAlimin Mesra dengan judul “Pesan al-Qur’an dalam Kerjasama Musa dengan Syu’aib
tentang pengelolan Bisnis”, dalam Al-Igtishad, Vol. iv, no. 1, Januari 2012.
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Hendriyan Rayhan dalam skripsi yang ditulisnya berjudul “Kisah
Musa dalam al-Qur’an Perspektif Teori Makki-Madani”®* Penelitian ini
lebih fokus pada konteks historis kronologi kisah Musa ketika suatu ayat
diturunkan yang akan membantu pemahaman pesan yang terkandung dalam
ayat tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui konteks ayat-ayat kisah
tersebut, peneliti menggunakan teoriMakki-Madani. Sebab pemaparan kisah
dalam al-Qur’an beriringan dengan perjalanan dakwah nabiMuhammad.

Jurnal yang ditulis oleh Muazzinah, Achyar zein, dan Syamsunahar
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Kisah
nabiMusa dalam surat al-Qasasayat 1-13)”.* Penelitian ini lebih
Mengungkapkan kisah nabiMusa dalam surat al-Qasas ayat 1-13 terhadap
konteks pendidikan masa sekarang dengan Kriteria sebagai berikut:
penanaman nilai keimanan, larangan keras berbuat kerusakan, dan anjuran
semangat menuntut ilmu.

Khori Robihatul. Musayadah dan Evi Mu’afiah mengkaji kisah Musa

dalam tulisannya dengan judul “Komunikasi Edukatif dalam Perspektif al-

“Hendriyan  Rayhan, “Kisah Musa dalam al-Qur’an Perspektif —TeoriMakki-
Madani”,SkripsiFakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2019.

»Muazzinah, Dkk, “Nilai-nilai Pendidikan dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Kisah Nabi Musa
dalam dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Kisah Nabi Musa dalam surat al-Qasas ayat 1-13)”, Edu
Religia, vol. 2, no. 2, April-Juni 2018, him. 303.
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Qur'an (Analisis Kisah Musa)”.*Dalam penelitian ini disimpulkan oleh
penulisnya 1) komunikasi dalam kisah Musa merupakan komukasi edukatif
yang dapat dilihat dari peran nabi Musa mengubah pengetahuan Bani Israil
tentang ketauhidan 2) tahapan-tahapan strategi komunikasi edukatif dalam
kisah Musa di mulai dari menemukan komunikasi, menyampaikan risalah,
umpan nalik, dan evaluasi berupa cobaan 3) tahapan strategi komunikasi
edukatif dalam kisah Musa merupakan gabungan dari tahapan strategi
komunikasi Cultid dan Center, Philip Lesly, John Middleton, lima langkah,
dan advokasi.

Zahra Lutfiana menulis skripsi yangberjudul “Hikmah dari Kisah
Pelarian Nabi Musa ke Kota Madyan (Studi atas Penafsiran QS. al-
Qasasayat 20-28)”.2" Peneltian ini terfokus pada kisah nabi Musa keluar dari
Mesir menuju Madyan. Sumber primernya tafsir corak adabal-Zjtima’i yakni
Tafsir Sya’rawi, Tafsir al-Maraghi, Tafsir fi Zilal al-Qur’an dan Tafsi al-
Azhar.

Ahmad Ashabul Kahfi dalam penelitian tesisnya yang berjudul

“Kisah Nabi. Musa dalam al-Qui’an Prespektif Psikologis Sastra (Analisis

%Khori Robihatul Musayadah dan Evi Mu’afiah mengkaji kisah Musa dalam tulisannya
dengan judul “Komunikasi Edukatif dalam Perspektif al-Qur’an (Analisis Kisah Musa)”. Dalam Jurnal
Ibriez, Vol. 1, 2016.

#’Zahra Lutfiana yang berjudul “Hikmah dari Kisah Pelarian Nabi Musa ke Kota Madyan
(Studi atas Penafsiran QS. al-Qasas ayat 20-28)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta 2018.
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Kepribadian Nabi Musa Tinjauan Teori Psikologis Kepribadian)”.?®Tesis ini
mengungkapkan bagaimana kandungan psikologi dan sastra pada kisahnabi
Musa dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan psikologis sastra.
Jadi dengan menggunakan pendekatan tersebut, peneliti memaparkan ke
dalam beberapa permasalah diantaranya: (1) unsur instriksik yang dimiliki
nabi Musa (2) kepribadian nabi Musa dalam al-Qur’an (3) intensif beragama
nabiMusa dalam al-Qur’an. Mengawali itu semua, peneliti terlebih dahulu
mengaktulisasikan kisah Musa yang terdapat dalam al-Qur’an.
3. Penafsiran kisah menurut tokoh

Gustino Rio Wanda mengkaji tentang “Kisah Nabi Musa dalam al-
Qur’an Surah al-Kahfi ayat 60-82 (Studi Pemikiran Sayyid Qutb dan Buya
Hamka)”.?®PenelitianinimembandingkanpenafsiranSayyidQutbdanBuyaHam
katerhadapkisah Musa dalam surah al-Kahfiayat 60-
82.Dalampembahasankisah ~ Musaini,  SayyidQutbhanya  memasukan
beberapa riwayat yang dipandangnya kuat.saja. Berbeda dengan Hamka
yang memuat banyak riwayat dalam pembahasan kisah ini. Kemudian hasil
akhir penelitian _ini, penulis.lebih setuju terhadap-pemikiran Sayyid Qutb

yang membatasi pembahasannya pada teks-teks al-Qur’an itu sendiri.

%8 Ahmad A. Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an Perspektif Psikologi Sastra (Analisis
Kepribadian Nabi Musa Tinjauan Teori Psikologis Kepribadian)”, Tesis UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta 2018.

# Gustino Rio Wanda, “Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an Surah al-Kahfi ayat 60-82 (Studi
Peemikiran Sayyid Qutb dan Buya Hamka)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, 2015.
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Nur Laili Abdul Azis dalam penelitian skripsi yang berjudul
“Penafsiran Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam al-Qur’an menurut Hamka
dan Quraish Shihab (Surat al-Kahfi ayat 66-82)”.%° Skripsi ini fokus pada
obyek material yang digunakan peneliti sesuai yang dipaparkan dalam judul
penelitian yaitu Surat al-Kahfi ayat 66-68. Adapun obyek formal yang
digunakan vyaitu metode deskriptif dan analisis yang kemudian
membandingkan pendapat keduanya dalam menafsirkan kisah nabi Musa
dan nabi Khidir.

Dari penelitian yang sudah ada penulis belum menemukan hasil
karya mengenai kisah nabiMusa dalam al-Qur’an menurut penafsiran
Hamkadan M. Quraish Shihab sehingga penulis melakukan penelitian

mengenai kisah Musa dengan penafsiran tersebut.

E. Kerangka Teori
Untuk . menjelaskan. apa. yang  dimaksud.dengan - kisah nabi Musa
bagaimana tinjauan kisah nabi Musa melalui komparasi dua kitab tafsir yaitu
Tafsir al-Azhar- dan-Tafsir. al-Mishah, apa saja persamaan dan perbedaan

penafsiran keduanya terhadap ayat-ayat kisah nabi Musa dalam al-Qur’an,

*Nur Laili Abdul Azis, “Penafsiran Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam al-Qur’an menurut
Hamka dan M. Quraish Shihab (Surat al-Kahfi ayat 66-82)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya. 2014.
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penulis menggunakan metode riset komparatif yang dikemukakan oleh Abdul
Mustagim.

Dalam buku Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, Abdul Mustagim
menjelaskan bahwa metodologi riset komparatif menekankan pada aspek-aspek
perbandingan.®* Adapun dalam metodologinya, riset komparatif dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan tema
Langkah awal riset komparasi dilakukan dengan menentukan tema.
Adapun tema yang penulis angkat dalam penelitian tentang Kisah Nabi Musa
dalam al-Qur’an yaitu “Kisah tentang perjalanan penting Nabi Musa”.Tema
tersebut menjadi pembahasan pokok pada penelitian ini.
2. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan
Setelah menentukan tema penelitian, langkah selanjutnya vyaitu
mengidentifikasikan aspek-aspek yang akan diperbandingkan. Pada langkah
ini penulis. membandingkan penafsiran ayat-ayat tentang Kisah Nabi Musa
dengan dua mufassir, yaitu Hamka dan Muhammad Quraish Shihab.
Sepanjang penelusuran -penulis, ayat-ayat tentang Kisah Nabi Musa
terkandung dalam salah satu episode perjalanan penting nabi Musa dalam al-
Qur’an yaitu dalam surat Taha, an-Naml, al-Qasas, surat al-Bagarah, asy-

Syua’ara, al-A’raf, al-Maidah. Namun tidak menutup kemungkinan adanya

3LAbdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Pres, 2014),
him. 137.
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ayat-ayat lain yang masih berkaitan dengan Kisah Nabi Musa dalam al-
Qur’an. oleh karena itu, penulis berusaha menelusuri ayat-ayat tentang Kisah
Nabi Musa.
3. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep

Setelah melakukan perbandingan ayat antar mufassir, penulis berusaha
menemukan faktor-faktor dan keterkaitan penafisran kedua terhadap ayat-ayat
tentang Kisah Nabi Musa. Adanya proses perbandingan sebelumnya
memungkinkan adanya persaman maupun perbedaan keduanya. Persamaan
dan perbedaan yang ditemukan antar mufassir ini nantinya menemukan
keterpengaruhan dan keterkaitan penafsiran keduanya dalam menafsirkan
ayat-ayat Kisah Nabi Musa.

4. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, madzab atau

kawasan yang dikaji

Pada langkah ini penulis berusaha menunjukkan ciri khas antara Hamka
dan Muhammad Quraish . Shihab melalui. penafsiran-penafsiran keduanya
terhadap ayat-ayat tentang Kisah Nabi Musa. Langkah ini juga bisa penulis
tempuh - dengan melihat . sosio cultural atau background mufassir yang
mempengaruhi penafsiran beliau. Sehingga dari ciri khas yang ditemukan
diharapkan mampu memberi warna unik dalam penafsiran ayat-ayat Kisah
Nabi Musa.

5. Melakukan analisis yang mendalam dan kritis disertai argumentasi data
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Setelah beberapa langkah dan data terkumpul pada langkah ini penulis
berusaha menganalisis penelitian tentang Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an
secara kritis. Penulis juga berusaha melibatkan di dalamnya dengan data-data,
sehingga analisis yang dikemukakan Kritis dan argumentatif.

Membuat kesimpulan untuk menjawab problem riset

Setelah semua data-data dan argumentasi terkait penelitian Kisah Nabi
Musa terkumpul. Langkah ini menjadi proses akhir dalam riset komparatif
tentang Kisah Nabi Musa. Langkah ini penulis lakukan dengan cara
menguraikan kesimpulan-kesimpulan atas problem riset penulis tentang Kisah

Nabi Musa dalam al-Qur’an.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang

dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®

Adapun metode-yang dilakukan penulis dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Ditinjau dari segi objek dan data-data yang diperlukan, penelitian ini
termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan ditinjau
dari segi bentuk data yang diperlukan, penelitian ini termasuk penelitian

kualitatif. Yaitu penelitian yang memiliki karakteristik datanya dinyatakan

him. 2.

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: ALFABETA, 2017),
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dalam keadaan sewajarnya, dengan tidak mengubah ke dalam bentuk simbol-

simbol atau bilangan.*

2. Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan penelitian ini terbagi menjadi dua,yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumberdata primer dalam
penelitian ini yaitu Tafsir al-Azhar karya Hamka dan dan Tafsir al-Misbah
karya Muhammad Quraish Shihab.
Adapun sumber data sekunder yang dipakai penulis antara lain berupa
dalam karya-karya seputar Hamka dan Quraish Shihab, buku, internet dan

lainnya.
3. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode
analisi-komparatif. Metode ini dilakukan dengan mencoba mendekripsikan
penafsiran Kisah Nabi Musa dalam_ kitab Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-
Misbah, kemudian dianalisis secara kritis, lalu mencari sisi persamaan dan
perbedaan berdasarkan_penafsiran yang terdapat_dalam kedua kitab tafsir

tersebut.

®Hadari Nawawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), him. 174.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian secara umum terkait
pembahasan dalam penelitian untuk menghasilkan suatu penelitian yang
sistematis dan logis. Oleh karena itu, perlu kiranya penulis merumuskan
sistematika pembahasan dalam penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan
dalam penelitian ini penulis uraikan sebagai berikut:

Bab Pertama, membahas tentang pendahuluan yang mana dimuat
diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjaun pustaka, kerangka teoritik, metode dan sistematian pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini pembahasan diawali dengan memaparkan
seputas profil singkat tentang Hamka dengan Tafsirnya Tafsir al-Azhar dan
Quraish Shihab dengan Tafsirnya Tafsir al-Misbah. Dengan pembagian menjadi
dua sub bab disertai dengan karakteristik tafsirnya masing-masing.

Bab ketiga, membahas tentang tinjauan Kisah Nabi Musa dalam al-
Qur’andengan. memaparkan. pendapat-pendapat ulama-yang berdasarkan dengan
pemahaman kata yang baik pada satuan Kisah, Nabi Musa maupun pemahaman
dalam kesatuan kata itu-sendiri.

Bab keempat, pembahasan inti dari penelitian ini yaitu diuraikan Kisah
NabiMusa dalam al-Qur’an dengan penafsiran Hamka dan M.Quraish Shihab,
kemudian dianalisis secara komparatif dari kedua tokoh tafsir tersebut dan

merelevansikan Kisah Nabi Musa dengan masa kekinian.
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Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini
penulis mencoba untuk menyimpulkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada
penelitian ini, dan terakhir adalah saran-saranyang ditujukan kepada pihak-pihak

yang terkait mengenai penelitian yang telah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya. Maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab mengenai ayat-ayat tentang
kisah nabi Musa ini menjelaskan perhatian dan rahmat Allah terhadap
orang-orang dipilin-Nya kepada seluruh manusia dan orang—orang
yang dikehendaki-Nya dan siapa yang memang pantas untuk diberi
amanah menyampaian dakwah. Sejak awal telah tampak bagaimana
model perhatian Allah kepada Musa, pemantapan hatinya, dan
pengukuhan  dakwahnya. ‘Hamka dan  Quraish  Shihabjuga
menjelasakan bahwa kisah ini menerangkan bagaimana kasih sayang
Allah kepada semua hamba-Nya.

2. Berdasarkan penafsiran.Hamka dan Quraish Shihab, penulis dapatkan
persamaan dan perbedaan antara keduanya. Persamaannya adalah
penafsiran keduanya menggunakan adabi-djma’i. Namun, Hamka
dikenal dengan corak ciri khas sastra dan sosial budaya dalam konteks
yang ada di Tanah Minangkabau. Sementara Quraish Shihab juga
menggunakan corak tersebut dengan konsentrasi pengungkapan
Balagah dan kemukjizatan al-Qur’an. Sedangkan perbedaanya adalah

sebagai berikut:

126
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a. Dari sisi penafsiran, Hamka dan Quraish Shihab berbeda pendapat
mengenai alasan kenapa Allah memerintahkan Musa keluar dari
Mesir pada waktu malam. Hamka berpendapat bahwa keluarnya
Musa pada malam hari karena Allah sudah menyiapkan rintangan
yang akan dilewati nabi Musa dari kejaran Fir’aun. Sedangkan
Quraish Shihab berpendapat bahwa Allah sudah mengatur rute
yang akan dilewati Musa untuk menghindari pengejaran Fir’aun.

b. Dari sisi pemaparan tafsir, Hamka memenggal ayat menjadi
beberapa kalimat kemudian di tafsirkan satu persatu. Sementara
Quraish Shihab menjelaskan ayat dengan urut sebagaimana redaksi
tanpa memotong ayat yang dibahas.

3. Setelah mengetahui penafsiran Hamka dan dan Quraish Shihab terkait
kisah Musa, maka terdapat nilai-nilai edukasi di dalamnya yang
relevan dengan kontek sekarang. Nilai-nilai tersebut terbagi ke dalam
tiga aspek yaitu:
a»Aspek Keimanan

Memahami dengan baik arti -keimanan- kepada Allah.
Keimanan ini merupakan upaya menyampaikan keyakinan bahwa

Allah adalah Tuhan satu-satunya, tidak ada yang menyamainya.

b. Aspek Spiritual

Menjaga hubungan yang baik dengan Allah dengan cara
memperbanyak doa dan selalu bertagwa pada Allah disetiap

kondisi susah ataupun senang.
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c. Aspek Akhlak
Menghiasi diri dengan sifat yang mulia dengan cara
berakhlak sesama manusia dan perintah kepada Allah swit.
B. Saran

Setelah dilakukan penelitian terhadap kisah nabi Musa, Kiranya
penulis perlu mengemukakan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian kali
ini, penulis hanya terfokus kepada kisah yang dialami nabi Musa yang
paling heroikkhususnya peristiva awal pewahyuan Musa, mukjizat
tongkat dan tangan yang bercahaya, mukjizat membelah laut dan kitab
Taurat.

Harapan penulis untuk penelitian selanjutnya adalah juga mengkaji
peristiwa sebelum dan sesudah kejadian itu. Peristiwa sebelum kejadian ini
berawal dari kepergian Musa dari Mesir setelah memukul seorang Qibti
sampal pertemuan Musa dengan dua putri Syu’aib dan perjanjian Musa
dengan Syu’aib. Setelah kejadian itu Musa kembali ke Mesir, ditengah
jalan‘ia kedinginan.dan ketika itu Allah memanggilnya dengan perantara
api. Hal ini bertujuan agar kemukjizatan al-Qu’an dalam menyampaikan
kisah nabi Musa lebih tampak dan selebihnya lagi nilai edukasi yang bisa
diambil dari kisah tersebut.

Tentu saja terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini.
Harapannya akan ada penelitian lebih lanjut dengan analisa yang lebih

mendalam dan memunculkan gagasan baru sehingga menambah kekayaan
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dalam khazanah keilmuan sejarah Islam khusunya dalam bidang Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Daftar Tabel-Tabel Perjalanan Kisah Nabi Musa

136

No Perjalanan Hidup Nabi Musa Surah al-Qur’an | Ayat al-Qur’an
Kelahiran Musa Al-Qasas 4-14
Musa keluar dari 14-21
Mesir Al-Qasas
Musa bertemu 22-28
jodoh di kota Al-Qasas
Madyan
Kelahiran hingga | Musa pulang ke 9-23
pengutusan Mesir dan b _
L | menjadi Rasul mendapatkan b
wahyu
Musa Al-Qasas 33-35
diperintahkan Taha 42-47
berdakwah kepada | Al-Mu‘miniin 45-49
Fir’aun Al-A‘raf 103
Asy-Syu‘ara 10
An-Nazi’at 17
Dialog antara Musa l
dengagn Fira’aun Asy-Jllars 18-31
Musa Asy-Syu‘ara 32-51
memperlihatkan Al-Araf 104-126
mukjizat kepada An-Naziat 20
9 Nabi Musa Fir’aun Al-A‘raf 127-129
' dihadapan Fir*aun- |, Fir’aun,tetap keras
kepala dan semakin | Az-Zukhruf 51-54
hingung
Fir’aun menghina Fanu> - 88-89
Nabi Musa Al-A‘raf 130-135
Taha 77-79
Keluarnya Nabi . . Asy-Syu‘ara 60-68
3. Musa dan Bani 5;?"\;5(;;': keluar Yiinus 90-92
Israil Al-A‘raf 138-140
Nabi Musa dan Al-A‘raf 160
Bani Israil setelah | Al-Bagarah 61
Nabi Musa dan keluar dari Mesir Al-Acraf 142-145
4. Bani Israil di Nabi Musa
Gunung Sinai bermunajat dengan | Taha 85-92
Allah
Bani Israil kembali | Taha 85-98
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menyembah patung
anak lembu

Al-Araf 149
Al-A‘raf 151
Al-Araf 154-155
Al-Bagarah 55-56
Al-Bagarah 63-64
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